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BAB I
KONSEP DASAR BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Latar Belakang Konseling Di Indonesia
Perkembangan Pelayanan Bimbingan dan
Konseling di Indonesia pastilah tidak terlepas dari
Negara asalnya vyaitu Amerika Serikat.
Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
kepada siswa khususnya menekankan pada
perkembangan potensi yang dimilikinya secara
optimal. Potensi tersebut dikembangkan agar
nantinya memiliki manfaat bagi dirinya dan
masyarakat. Selain itu anak juga mampu
mengembangkan sikap-sikap positif bagi dirinya
dan orang lain. Sikap positif itu sangat
mendukung bagi pelaksanaan bimbingan dan
konseling (Hallen, 2002). Bimbingan didefenisikan
sebagai proses pemberian bantuan oleh yang
dilakukan oleh ahli kepada seseorang yang
bertujuan untuk memilih, mempersiapkan diri,
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dan membuat keputusan (Parson, 1951). Winkel

(2005) medefenisikan bimbingan sebagai usaha

seseorang dalam mengembangkan sesorang

dengan berbagai pengetahuan, pengalaman

dan informasi tentang dirinya (2005).

1) Konseling adalah Teknik yang ada dalam
bimbingan konseling yang bertujuan untuk
memberikan bantuan kepada seseorang
melalui Teknik wawancara antara guru
BK/Konselor dengan klien yang bertujuan
untuk agar klien memperoleh pengalaman
dan pemahaman yang lebih bagus serta
mampu mengembangkan potensi dirinya
(Hallen, 2002). Yusuf (2005) menyatakan
bahwa bimbingan dan konseling di Lembaga
Pendidikan berfungsi meminimalisir perilaku
kenakalan murid dan meningkatkan kualitas
peserta didik. Beberapa fungsi dari bimbingan
dan konseling diantaranya; 1) pemahaman; 2)
pencegahan; 3) pengentasan; 4) Fungsi
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pemeliharaan dan pengembangan (Fara,
2017). Lebih khusus pelaksanaan layanan
bimbingan konseling mengikuti beberapa
tahapan diantaranya; Pengungkapan,
pengenalan dan penerimaan diri;
Pengungkapan, pengenalan dan penerimaan
diri; pengenalan lingkungan, pengambilan
keputusan, pengarahan diri, perwujudan diri.
B. Konsep Dasar Konseling
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling
Menurut Prayitno, dkk (2003), menyatakan
bahwa bimbingan merupakan pemberian bantuan,
baik secara perorangan maupun kelompok agar
siswa dapat mandiri dan mampu mengendalikan diri
serta berkembang secara optimal. Aisyah (2015)
menjelaskan bahwa bimbingan konseling
merupakan suatu bentuk pemberian layanan dan
bantuan untuk siswa baik dengan individu dan
kelompok melalui berbagai jenis layanan dan

kegiatan pendukung.



Dapat disimpulkan bahwa konseling
merupakan profesi yang hanya dilakukan oleh
orang-orang yang profesional baik dari segi ilmu
pengetahuan, pendidikan dan pengalaman.

2. Tujuan Bimbingan dan Konseling Di Sekolah

Menurut Bradshow, dalam McDaniel (1956)
Tujuan Bimbingan dan Konseling yaitu memperkokoh
fungsi dari pendidikan. Tiedeman dalam Bernard &
Fullmer (1969) menyatakan tujuan Bimbingan dan
Konseling adalah untuk membantu seseorang
menjadi seseorang yang bermanfaat bagi orang
lain.

Menurut Luddin (2010) tujuan bimbingan
konseling adalah agar siswa dapat:

a. Mengembangkan potensi siswa

b. Mengatasi kesulitan siswa dalam

memahami dirinya sendiri, lingkungan,
sekolah dan keluarga, dll.

c. Mengidentifikasi dan memberikan

pemecahan masalah.
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d. Memberikan pencerahan dalam hal
pemilihan minat dan bakat.
3. Fungsi Bimbingan Dan Konseling

Djehaut (2010) menjelaskan beberapa fungsi

dalam bimbingan dan konseling diantaranya:

a. Fungsi pemahaman, merupakan fungsi yang
memberikan pemahaman tentang sesuatu
kepada siswa.

b. Fungsi pencegahan, merupakan fungsi yang
memberikan manfaat agar siswa terhindar
dari permasalahan yang muncul yang
menggangu keadaan dirinya. Fungsi
pengentasan, yaitu fungsi Bimbingan dan
Konseling yang akan menghasilkan
teratasinya berbagai permasalahan yang
dialami oleh peserta didik.

c. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan
merupakan fungsi BK yang memberikan

manfaat agar terpelihara dan



terkembangnya berbagai potensi siswa

mengembangkan dirinya.

1. Asas- Asas Bimbingan Dan Konseling

Berbagai asas-asa yang perlu diterapkan

oleh Guru BK/Konselor dalam pelayanan

bimbingan dan konseling yaitu (Prayitno, 2004):

a)

b)

c)

Asas Kerahasiaan

Guru BK/Konselor mampu menjaga
seluruh informasi/data yang berkaitan
dengan klien untuk menjaga
kerahasiaan.

Asas Kesukarelaan

Asas ini mengacu pada kesukarelaan
klien dan Guru BK/Konselor dalam
pelaksanaan layanan BK.

Asas Keterbukaan

Keterbukaan pada diri klien adalah
harapan dari seorang Guru BK/Konselor
sehingga masalah yang dihadapi oleh
klien terselesaikan.
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d)

f)

g)

Asas Kegiatan

Klien dan Guru BK/Konselor harus
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan
pelayanan bimbingan dan konseling
sampai akhir.

Asas Kemandirian

Siswa/klien dituntut untuk memiliki
kepribadian yang mandiri dalam
memecahkan masalahnya sehingga
mampu mengambil keputusan.

Asas Kekinian

Masalah yang dialami oleh individu
merupakan masalah yang
dirasakannya saat ini dan menggangu
keadaan dirinya.

Asas Kedinamisan

Pelayanan bimbingan dan konseling
menginginkan adanya perubahan diri

klien.



h) Asas Keterpaduan

j)

k)

Melalui  koordinasi antara guru,
keluarga dan siswa terjadinya saling
interaksi yang bertujuan untuk
menyelesaikan masalah siswa.

Asas Kenormatifan

Pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling harus sesuai dengan norma
yang berlaku.

Asas Keahlian

Pelayanan bimbingan dan konseling
harus dilakukan oleh orang-orang yang
ahli dalam bidang bimbingan dan
konseling.

Asas Alih Tangan

Jika ditemukan masalah yang bukan
menjadi wewenang Guru BK/Konselor
maka mereka berhak untuk melakukan
alih tangan kasus (referral) kepada
orang yang ahli dalam bidang lain.
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[) Asas Tut Wuri Handayani
Pelayanan bimbingan dan konseling
sejatinya haruslah memberikan
manfaat kepada orang lain(Switri,
2019).
C. Pengertian Konseling Menurut Ahli
Secara etimologis, konseling berasal dari
bahasa latin yakni consilium yang diartikan sebagai
dengan atau bersama yang kemudian dirangkai
dengan menerima atau memahami. Sedangkan
dalam bahasa anglo-saxon, istilah konseling berasal
dari Selatan yang berarti menyerahkan atau
menyampaikan.

1. Jones (1951): Konseling adalah suatu bentuk
kegiatan yang bertujuan untuk mengumpulkan
fakta dari sebuah pengalaman seseorang yang
diperlukan adanya bantuan langsung kepada
orang yang bersangkutan.

2. Pepinsky & Pepinsky (Dalam Shertzer & Stone,
1974) menjelaskan konseling adalah adanya
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hubungan antara dua orang individu vyaitu
konselor dan klien yang berada pada suasana
professional untuk memudahkan perubahan-
perubahan dalam tingkah laku klien.

. Maclean (dalam Sherzer Dan Stone, 1974):
Konseling merupakan proses yang terjadi antara
seorang individu dengan seorang yang ahli
untuk membantu individu tersebut dalam
mengatasi masalahnya.

. Smith (1995): Konseling merupakan proses
pemberian bantuan konselor kepada kliendalam
membuat pilihan, rencana atau penyesuaian
yang dibuat individu tersebut.

. McDaniel (1956): Konseling  merupakan
rangkaian pertemuan secara langsung dengan
individu yang bertujuan untuk memberikan
bantuan kepada individu tersebut agar dapat
menyesuaikan dirinya secara lebih efektif.

. Tolbert (1959): Konseling hubungan pribadi yang
professional yang dilakukan oleh 2 orang individu
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secara tatap muka dimana membantu individu
dalam memahami dirinya pada saat sekarang.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
konseling merupakan pemberian bantuan yang
dilakukan oleh ahli (Konselor) kepada seorang
individu melalui hubungan professional bertujuan
untuk mencari pemecahan masalah yang dialami
klien sehingga klien mampu menjadi pribadi yang
mandiri dan mampu mengendalikan diri sehingga
klien bias menggali potensinya dengan baik.

D. Layanan Dalam Konseling

Menurut Prayitno (2004) layanan Bimbingan
dan Konseling terbagi menjadi 10 jenis layanan
yaitu:

1) Layanan Orientasi yaitu layanan vyang
membantu peserta didik memahami lingkungan
baru, untuk  menyesuaikan diri  serta
mempermudah dan memperlancar peran di
lingkungan vyang baru vyang efektif dan
berkarakter.
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2)

3)

4)

3)

Layanan Informasi adalah layanan vyang
memungkinkan peserta didik (klien) menerima
dan memahami berbagai yang dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan danpengambilan
keputusan bagi siswa.

Layanan Penempatan dan Penyaluran vyaitu
layanan yang membantu siswa dalam
memperoleh penempatan dan penyaluran yang
tepat bagi dirinya di dalam kelas, kelompok
belajar, ekstrakurikuler, dsb.

Layanan Penguasaan Konten yaitu layanan
yang membantu peserta didik menguasai
konten tertentu, terutama kompetensi dan atau
kebiasaan dalam dirinya.

Layanan konseling perseorangan yaitu layanan
yang membantu peserta didik dalam
mengentaskan masalah pribadinya melalui
prosedur perseorangan (Daryanto dan Farid,
2015).
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6)

7)

8)

9)

Layanan Bimbingan Kelompok yaitu layanan
yang membantu peserta didik dalam
pengembangan pribadi, kemampuan
hubungan sosial, kegiatan belajar,
karier/jabatan, dan pengambilan keputusan,
serta melakukan kegiatan tertentu melalui
dinamika kelompok.

Layanan Konseling Kelompok yaitu layanan yang
membantu peserta didik dalam pembahasandan
pengentasan masalah pribadi melaluidinamika
kelompok.

Layanan Konsultasi yaitu layanan yang
membantu peserta didik dan atau pihak lain
dalam memperoleh wawasan, pemahaman,
dan cara-cara yang perlu dilaksanakan dalam
menangani kondisi dan atau masalah peserta
didik.

Layanan Mediasi yaitu layanan yang membantu

peserta didik menyelesaikan permasalahan dan
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memperbaiki hubungan antar mereka (Rianto
dan Martin, 2010)

E. Kegiatan Pendukung Dalam Konseling
1. Aplikasi Instrumentasi

Menurut Prayitno (2014) aplikasi instrumentasi
adalah kegiatan mengumpulkan data tentang diri
siswa di lingkungannya dengan media berbagai
instrumen, baik tes maupun non tes. Instrumentasi
dalam Bimbingan dan Konseling bertujuan untuk
mengumpulkan data dari keterangan tentang
peserta didik (baik secara individual maupun
kelompok).
2. Himpunan Data

Himpunan data merupakan kegiatan
mengumpulkan, menata dan menyimpan data
serta keterangan siswa. Teknik pengumpulan data
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu teknik tes
dan teknik non tes.

Kegiatan penyelenggaraan himpunan data
menurut Prayitno (2004) meliputi perencanaan,
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evaluasi dan laporan. Himpunan data dilakukan
dengan cara berkelanjutan, sistematik,
komperhensif, terpadu dan sifatnya tertutup (Hayati,
2020).
3. Konfrensi Kasus

Konferensi kasus adalah pertemuan yang
direncanakan untuk membahas keadaan dan
masalah seseorang atau beberapa siswa. Konfrensi
kasus diselenggarakan untuk membantu siswa yang
mengalami masalah dengan melibatkan beberapa
stake holder yang memiliki kaitan dengan kasus
yang dialaminya. (Gunanto dan Susilo, 2017)
4, Kunjungan Rumah

Menurut Prayitno (2012) kunjungan rumah
merupakan upaya Guru BK/Konselor untuk
mendeteksi kondisi keluarga dalam kaitannya
dengan permasalahan anak atau individu yang
menjadi tanggung jawab konselor dalam

pelayanan konseling.
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Tujuan umumnya adalah diperolehnya data
yang lebih lengkap dan akurat oleh Guru
BK/Konselor berkaitan dengan masalah klien serta
diperlukannya komitmen dari orangtua dan
anggota lainnya dalam rangka penanggulangan
masalah klien.

5. Alih Tangan Kasus

Alih tangan kasus adalalh kondisi dimana klien
mendapatkan penanganan yang lebih tepat dan
tuntas atas masalah yang dihadapinya.

6. Tampilan Kepustakaan

Prayitno (2012) menjelaskan bahwa tampilan
kepustakaan merupakan kegiatan pendukung BK
yang bertujuan untuk membantu klien dalam
memperkaya dan memperkuat diri berkenaan
dengan permasalahan yang dialami dan dibahas
bersama konselor pada khususnya dan dalam
pengembangan diri pada umumnya.

Tampilan kepustakaan, yaitu kegiatan yang
menyediakan bahan pustaka yang dapat
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digunakan oleh siswa dalam mengembangkanpribadi, sosial, belajar dan
karirnya (Aqid, 2012).

Tugas:

1. Rangkumlah Pengertian Konseling
menurut Para Ahli dan Buatlah
Kesimpulan menurut Pendapatmu Sendiri
5

2. Jelaskan dengan singkat 10 Jenis
Layanan dalam Bimbingan Konseling & 6
Kegiatan Pendukung ?
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